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ABSTRAK 

Pandemi sangat berdampak pada sector ekonomi 

UMKM. Perlu adanya peningkatan pengetahuan dari segi 

pemasaran dan manajemen. Metode yang digunakan 

penyuluhan/ceramah dan diskusi secara luring 

melibatkan pelaku UMKM, masyarakat dan tokoh 

masyarakat. Kegiatan ini berjalan dengan lancer dan 

cukup efektif meningkatkan pengetahuan peserta. 

Terjadi peningkatan skor pengetahuan peserta dari pre 

dan post test. Kedepannya disarankan UMKM dapat 

merambah kepada marketplace digital. 

Kata kunci: Manajemen, Pandemi, Pemasaran, UMKM 
  

ABSTRACT 

The pandemic has greatly impacted the MSME economic 

sector. It is necessary to increase knowledge in terms of 

marketing and management. Method used 

counseling/lectures and offline discussions involving MSME 

actors, the community and community leaders. This 

activity went smoothly and was quite effective in 

increasing the knowledge of the participants. There was 

an increase in participants' knowledge scores from the pre 

and post tests. In the future, it is suggested that MSMEs can 

enter the digital marketplace. 

Keywords: Management, Pandemic, Marketing, MSME  
 

  

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah merubah tatanan 

peradaban kehidupan manusia, baik 

secara fisik, mental, social maupun dalam 

masalah ekonomi (Baldwin, Weder, & 

Mauro, 2020).  

Permasalahan ekonomi yang tidak 

menentu, akan berdampak terhadap 

penurunan kesehatan dan penurunan 

pendapatan masyarakat. Peurunan 

pendapatan masyarakat juga dapat 

berdampak pada pelaku makro dan 

pelaku usaha mikro (UMKM) (Han, Meyer, & 

Sullivan, 2020). Perubahan pendapatan ini 

ditandai dengan melemahnya daya beli, 

proses produksi dan pemasaran pada 

pelaku usaha.  

Diperkirakan selama pandemic 40% para 

pelaku usaha berada berada di zona 

Merah (Meahjohn, Business, & 2020, n.d.). Di 

Amerika, selama pandemic terjadi 

penurunan pendapatan 1,5% (Han et al., 

2020). DI Rusia, selama pandemic juga 

terjadi penurunan produksi, pemasaran dan 

kebangkrutan pada pelaku usaha 

(Kartseva, Population, & 2020). Bahkan 

Indonesia juga mengalami dampak 

terhadap penurunan pendapatan bagi 

pelaku usaha besar, menengah dan mikro 

(Yuesti, Ni, Sustainability, & 2020). 

Dampak yang ditimbulkan pandemic bagi 

pelaku usaha. Para pelaku usaha 

mengurangi atau merumahkan para 

pekerjanya (Case & 2020). Mengalami 

masalah keuangan serius bahkan menuju 

kepada kebangkrutan (Manuti et al., 2019). 

Dapat kehilangan pasar dan tenaga 

pekerja (Kartseva et al.,2020). Mengganggu 

psikologis pengusaha serta berdampak 
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terhadap kesehatan pengusaha (Riany, 

Development, & 2021). Menurunnya daya 

beli masyarakat serta melemahnya income 

pelaku usaha (Storr, Haeffele, Lofthouse, & 

Hobson, 2021). Para pelaku usaha berani 

bertindak, berinovasi dan bertransformasi 

kepada dunia digital (Liguori, and, & 2020). 

       Beberapa upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan Kembali produktifitas, 

pemasaran pelaku usaha selama 

pandemic. Meningkatkan pengetahuan 

pelaku usaha baik melalui media maupun 

kuliah pakar/penyuluhan (and & 2020). 

Upaya peningkatan literasi digital dan go 

digital untuk penguatan pemasaran bagi 

pelaku usaha (Kordel, Energies, & 2021). 

Adaptif dengan perubahan lingkungan 

market dan konsumen (Rauf, Wijaya, 

Humanities, & 2021). Penguatan mental dan 

kesehatan pelaku usaha melalui spiritualitas 

(Thamrin, Ridjal, & Syukur 2021). 

Data dari Kabupaten Sumedang 

menyebutkan bahwa, Desa Ujung Jaya 

salah satu Desa yang terdampak Covid 

terutama pada pelaku usahanya/UMKM 

nya. Oleh karena itu menjadi penting 

memberikan edukasi dan penyuluhan 

kepada UMKM di Desa Ujung Jaya untuk 

meningkatkan pemasaran dan manajemen 

UMKM untuk tumbuh dan berkembang 

Kembali pada masa pandemic. 

 

  

KAJIAN PUSTAKA 

 Menurut WHO, Pandemi merupakan 

kondisi populasi dunia dimana memiliki 

penyebaran penyakit yang meluas bahkan 

sampai antar Benua. Pandemi sendiri 

adalah wabah yang berjangkit secara 

bersamaan dmana-mana yang menyebar 

luas. Pandemi COVID 19 ini juga berdampak 

dari berbagai sektor kehidupan seperti 

pendidikan, kesehatan, social dan ekonomi 

(WHO, 2020).  

Tertera dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2008 mengenai 

UMKM Pasal 1 dari UU, tertulis bahwa Usaha 

mikro yaitu usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memiliki kriteria usaha 

mikro sebagaimana diatur dalam UU 

tersebut. Kemudian, usaha kecil merupakan 

usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang buka 

merupakan anak perusahan atau bukan 

anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian, baik langsung maupun 

tidak langsung, dari usaha menengah atau 

usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 

kecil sebagaimana dimaksud dalam UU 

tersebut. 

Menurut Kotler dan Keller (2009), 

“Pemasaran adalah salah satu kegiatan 

pokok yang perlu dilakukan oleh 

perusahaan baik itu perusahaan barang 

atau jasa dalam upaya untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup 

usahanya.” Sedangkan menurut Tjiptono 

dan Chandra (2012), “Pemasaran berarti 

kegiatan individu yang diarahkan untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhan 

melalui barter.” Pemasaran berarti 

menentukan dan memenuhi kebutuhan 

manusia dan sosial dengan maksud 

memuaskan kebutuhan dan keinginan 

manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa 

keberhasilan pemasaran merupakan kunci 

kesuksesan dari sebuah perusahaan. 

Berdasarkan definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa pemasaran merupakan 

suatu sistem keseluruhan dari kegiatan bisnis 

yang digunakan untuk merencanakan, 

menentukan harga, mendistribusikan dan 

mempromosikan suatu barang atau jasa 

yang bertujuan untuk memuaskan 

kebutuhan pembeli. 

 

METODE 

Tahap Persiapan 

Assesment yang dilakukan berupa 

wawancara langsung bersama Ibu Ining 

sebagai narasumber terkait. 

Tahap Pelaksanaan 

1) Nama kegiatan: Sosialisasi serta 

Optimalisasi Pemasaran dan Manajemen 

Bagi UMKM Kue Basah di Desa Ujung Jaya 

2) Jenis kegiatan : Penyuluhan dan 

Sosialisasi 

3) Tujuan dan Manfaat: 

1. Menambah wawasan bagi 

masyarakat dan para UMKM dalam 

mengoptimalisasi pemasaran produknya. 

2. Memberi Pengarahan kepada 

masyarakat selaku para UMKM mengenai 

cara pemasaran dan manajemen yang 

diselenggarakan di Kecamatan Desa Ujung 

Jaya. 

3. Para UMKM dapat mengetahui hal-

hal yang perlu dilakukan untuk 

memaksimalkan usahanya dan dapat 

meminimalisisr risiko pada usahanya. 
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4) Sasaran kegiatan: Para UMKM Kue 

Basah dan masyarakat lainnya 

5) Waktu Pelaksanaan : Selasa, 30 

November 2021 

6) Pihak-pihak yang terlibat (beserta 

perannya): 

Bapak Camat Desa Ujung Jaya 

Kepala Desa Se-Kecamatan Ujung Jaya 

Ibu PKK di setiap perwakilan setiap Desa 

se-Kecamatan Ujung Jaya 

Para pelaku UMKM se-Kecamatan Ujung 

7) Hasil capaian kegiatan : 

1. Para UMKM lebih memahami tentang 

pemasaran dan manajemen produk UMKM-

nya 

2. Para UMKM lebih bersemangat untuk 

memasarkan produknya 

8) Rancangan tindak lanjut hasil 

kegiatan. 

1. Para UMKM lebih bisa untuk 

memaksimalkan pemasaran untuk 

produknya 

2. memantau dan mengawasi 

perkembangan UMKM khususnya Kue 

Basah 

 

HASIL 

Terdapat 30 masyarakat dan pelaku UMKM 

yang terlibat dalam kegiatan ini. Rata-rata 

usia peserta adalah 43 Tahun. Semua 

berjenis kelamin perempuan. Tidak ada 

marketplace  90%

Variabel Frekuensi Persentase 

Usia       M = 43 
 

Jenis Kelamin   

   Laki-laki 0 0 

   Perempuan 30 100 

Status Kawin   

   Menikah 30 100 

   Janda/ duda 0 0 

Agama   

   Islam 30 100 

Suku   

   Sunda 28 93,3 

   Jawa 2 6,7 

Market Place   

   ada 3       10 

   Tidak ada 27 90 

Pendidikan   

   Tidak sekolah 1 3,3 

   SD 10 33,3 

   SLTP 10 33,3 

   SLTA 8 26,6 

   Universitas 1 3,3 

      Kepemilikan Asuransi     

kesehatan 

  

    Ya 21 70 
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Variabel Frekuensi Persentase 

    Tidak 9 30 

Memiliki Masalah 

Kesehatan 

  

Ya 4 13,3 

Tidak 26 86,7 

Kegiatan selanjutnya mengukur pengetahuan terkait pemasaran dan manajemen 

pengelolaan UMKM. Rata-rata pengetahuan pemasaran dan manajemen UMKM adalah 

12,60 dengan skor tertinggi adalah 13.  

 

Tabel 3. Mean Dan Sd  Pengetahuan Pemasaran Dan Manajemen UMKM Masyarakat Di 

Kec. Ujung Jaya (N= 30) 

Variabel Rentang  

Skor 

Minimum Maksimum    Mean SD 

Pengetahuan 

Pemasaran dan 

Manajemen 

UMKM 

     

Pre-test 0-15 1 9 5,21 2,30 

Post-test 0-15 8 13 12,60 0,71 

 

PEMBAHASAN 

       Hasil post test menunjukkan adanya 

perubahan yang signifikan pengetahuan 

masyarakat peserta penyuluhan UMKM 

sebelum diberikan penyuluhan dan sesudah 

penyuluhan dengan selisih perubahan 7,39 

poin. Hal ini menunjukkan penyuluhan 

cukup efektif menambah pengetahuan 

peserta terkait pemasaran dan manajemen 

UMKM.  

       Hal ini diharapkan agar tujuan atau 

sasaran dapat dicapai yaitu terwujudnya 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang tangguh dan mandiri yang memiliki 

daya saing tinggi dan berperan utama 

dalam produksi dan distribusi kebutuhan 

pokok, bahan baku, serta dalam 

permodalan untuk menghadapi 

persaingan bebas serta keluar dari 

permasalahan pada masa pandemic ini. 

       Penelitian yang dilakukan oleh And  

(2020),pengetahuan yang tepat pada 

pelaku usaha diharapkan akan 

menumbuhkan perubahan pada pelaku 

usaha, baik dari segi produksi, pemasaran 

dan perkembangan usaha. Hal lain 

diungkapkan oleh (Training, 2021), pelatihan 

dan pendidikan ataupun penyuluhan 

merupakan usaha yang positif 

meningkatkan Kembali rasa percaya diri 

bagi pelaku usaha untuk bangkit dan 

mengembangkan Kembali usahanya. 

(Ratten, Education, & 2021) 

mengungkapkan bahwa adanya 

komunitas dan penyuluhan yang diikuti oleh 

pelaku usaha akan menambah wawasan 

yang mampu melihat permasalahan dari 

berbagai dimensi untuk melakukan 

pemecahan dari masalah tersebut.  

       Menurut Kotler dan Keller (2009), 

Manajemen pemasaran akan 

menumbuhkan pelanggan melalui 

penciptaan, penyampaian, dan 

pengomunikasian nilai pelanggan superior.  

 

 

PENUTUP 

Secara keseluruhan penyuluhan berjalan 

baik ditandai dengan adanya peningkatan 

pengetahuan peserta. Saran yang dapat 

diberikan agar pemasaran produk UMKM 

yang dilakukan secara keliling juga dapat 

dilakukan secara online seperti via 
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WhatsApp, Facebook hingga market place 

lainnya dan perlu di optimalkan dari segi 

kemasan, varian toping dan jumlah produksi 

aneka kue produk UMKM tersebut.  
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